
 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini terlihat bahwa Wahyu, Anik, maupun Riyana masih 

menemui problem-problem dalam praktiknya membangun jurnalisme yang 

berperspektif gender di KR. Mulai dari hubungan atau relasi dengan media, 

pemberitaan perempuan yang masih belum sensitif gender, sampai praktik mereka 

di lapangan. Namun, melihat pengalaman mereka secara personal, sebenarnya 

mereka menyadari bahwa ada sesuatu yang timpang antara perempuan dan laki-

laki di masyarakat yang berpengaruh terhadap pemberitaan perempuan di KR 

yang masih kurang sensitif. Media dan masyarakat merupakan dua hal yang tidak 

dapat dipisahkan, artinya bahwa keduanya saling berpengaruh. Sebagai seorang 

perempuan jurnalis, mereka menyadari bahwa tulisan mereka tentang perempuan 

di KR dapat membantu memberikan pemahaman, pengetahuan, dan meluruskan 

pandangan masyarakat. Sosok perempuan yang selama ini lebih banyak 

dipandang sebagai sosok lemah, tidak berdaya, dan hanya dipandang sebagai 

objek semata, menjadi sosok perempuan yang inspiratif dan berprestasi. 

Baik Wahyu, Anik, maupun Riyana memiliki pandangan, pendapat, serta 

praktik yang berbeda pula dalam rangka membangun jurnalis yang lebih 

berperspektif gender di KR. Sedikit menengok ke belakang, baik Wahyu, Anik 

dan Riyana dalam praktik peliputan maupun dalam hal penulisan berita 

perempuan, sebenarnya sudah perspektif gender artinya dalam tulisannya ada 

 

 



 

keberpihakan, artinya mereka memperjuangkan aspirasi kaum perempuan. Tidak 

hanya mengangkat cerita tentang perempuan, tetapi ada misi atau tujuan tertentu 

untuk semakin menunjukkan sosok perempuan yang ingin diperlakukan sama dan 

memiliki kebebasan untuk bersuara. Mereka berusaha untuk mengangkat sisi 

positif dari sosok perempuan, baik dalam pemilihan topik maupun saat meliput 

berita tersebut. Mereka berusaha menggali potensi dan kemampuan seorang 

perempuan di bidangnya untuk menunjukkan prestasi dan kiprah perempuan di 

masyarakat yang selama ini kurang terekspos oleh media massa.  

Dari penelitian ini, peneliti melihat bahwa Wahyu memiliki cara sendiri 

untuk memperbaiki citra perempuan di media. Wahyu mengaku dirinya tidak 

tertarik dengan permasalahan perempuan. Bahkan dirinya mengatakan sering 

tidak melaporkan hasil liputannya tentang perempuan kepada redaktur, karena 

dirinya tidak ingin berita tersebut diterbitkan di media. Menurut Wahyu, 

permasalahan perempuan seperti KDRT, pelecehan, pemerkosaan tidak 

seharusnya menjadi konsumsi masyarakat, artinya tidak seharusnya diterbitkan di 

media. Hal ini berhubungan dengan masalah pribadinya yang tidak tertarik 

dengan masalah perempuan, serta alasan perasaannya yang tidak tega untuk 

mengangkatkan permasalahan perempuan yang terlibat kasus kriminal. Namun 

dari sisi ideologinya Wahyu justru memiliki nilai plus, karena sikapnya ini 

menunjukkan bahwa dirinya ingin agar pemberitaan di media massa khususnya 

KR, tidak hanya mengekspos permasalahan perempuan dalam berbagai kasus 

kriminal. Menurut Wahyu, selama ini berita tentang perempuan lebih banyak 

mendominasi rubrik kriminal, dibandingkan dengan topik lainnya. Hal inilah yang 

 

 



 

menunjukkan adanya keberpihakan Wahyu sebagai seorang jurnalis, terhadap 

citra perempuan di media yang menurutnya belum sensitif gender.  

Sebaliknya, menurut peneliti Riyana belum bisa dikatakan berperspektif 

gender. Karena Riyana menunjukkan ketidakkonsistenannya terkait komitmennya 

membangun jurnalisme yang berperspektif gender. Artinya apa yang diucapkan 

tidak sesuai dengan praktik di lapangan. Hal ini didasarkan pada prinsip dasar dari 

jurnalisme yang berperspektif gender yang menilai bahwa jurnalis yang 

berperspektif gender adalah jurnalis yang ‘memihak’ kaum minoritas dalam hal 

ini perempuan. Sedangkan Riyana sendiri dalam pernyataannya yang 

menyebutkan bahwa ‘bukan berarti sebagai sesama perempuan, seorang jurnalis 

juga harus bisa bersikap netral.’ Artinya bahwa disini Riyana belum menyadari 

posisinya sebagai seorang perempuan jurnalis yang dianggap bisa lebih berpihak 

terhadap posisi perempuan lewat keterlibatannya di media. Tetapi selama ini 

pemahaman Riyana bahwa posisinya sebagai perempuan jurnalis hanya sebatas 

sebagai ‘jembatan’ artinya hanya sebatas sebagai ‘pelapor’ saja bukan sebagai 

partisipan yang membela kaum perempuan.  

Sedangkan Anik sendiri memiliki komitmen yang tinggi untuk 

memperbaiki citra perempuan di KR. Anik menyadari bahwa keberadaannya di 

KR memiliki potensi besar untuk lebih mengangkat sosok perempuan di media, 

khususnya di surat kabar. Ketertarikannya terhadap permasalahan perempuan 

membuatnya banyak mengangkat topik-topik menarik dan inspiratif tentang 

perempuan. Hal ini memberikan dampak positif bagi citra perempuan. Karena 

makin banyak prestasi dan potensi perempuan yang digali dan diketahui oleh 

 

 



 

masyarakat. Pada akhirnya keberadaan perempuan di masyarakat semakin diakui 

dan dihargai.  

 Dalam praktiknya di lapangan baik Wahyu, Anik, maupun Riyana sudah 

bisa dikatakan berperspektif gender. Meskipun ketiganya mengaku jarang menulis 

topik perempuan, tetapi baik dalam proses peliputan maupun penulisannya, 

mereka bertiga dapat memposisikan diri secara profesional. Ketiganya tahu 

bagaimana harus memposisikan diri sebagai sesama perempuan, mulai dari 

pendekatan dengan narasumber sampai tahap penulisan beritanya. Mereka tahu 

bagaimana harus mengangkat dan membuang informasi yang penting dan tanpa 

menyinggung perasaan perempuan.  

Para perempuan jurnalis ini, pada dasarnya memiliki semangat, keinginan, 

dan tujuan untuk menceritakan dan menggambarkan sosok perempuan dari sisi 

positif untuk membangun citra perempuan yang lebih baik di media. Tidak 

sekedar sebagai objek pemberitaan yang bisa diperjualbelikan, tetapi sosok yang 

berprestasi, inspiratif dan dapat diperhitungkan serta diandalkan untuk ikut andil 

dalam berbagai bidang di masyarakat. Namun, ketiganya masih terikat dengan 

masalah penugasan mereka dari redaktur, yaitu Wahyu dengan kasus kriminal, 

Anik dengan permasalahan politik di Balai Kota, dan Riyana dengan kasus di 

bidang pendidikan. Dalam kesehariannya mereka lebih banyak berkecimpung 

dengan tanggung jawab mereka di masing-masing rubrik tersebut. Sehingga 

mereka kurang bebas dan berani dalam mengekpresikan diri untuk mengangkat 

topik perempuan dalam tulisan mereka di media massa.  

 

 

 



 

B. Saran  

Wahyu, Anik, dan Riyana sebenarnya sangat berpotensi untuk 

membangun jurnalisme berperspektif gender di KR, karena pada dasarnya mereka 

tertarik dan peka dengan permasalahan perempuan. Namun sedikit saran untuk 

Riyana, masih perlu menunjukkan konsisten dalam hal berkomitmen dalam diri 

dan juga praktiknya untuk bisa lebih membela kaum perempuan. Sedangkan 

untuk Wahyu meskipun sejak awal kurang menunjukkan rasa ketertarikan dan 

terhadap permasalahan perempuan, tetapi ideologi dan posisi serta karyanya di 

rubrik kriminal dapat mematahkan anggapan bahwa perempuan tidak bisa 

menjalankan pekerjaan yang identik dengan laki-laki. Nyatanya sebagai seorang 

perempuan Wahyu mampu berprestasi dan berkiprah di bidangnya.   

Lewat penelitian ini, peneliti juga berharap bahwa Wahyu, Anik, Riyana 

dan juga perempuan-perempuan jurnalis di KR agar tidak terlalu terikat dan kaku 

dengan beban kerja yang diberikan redaktur. Lebih banyak lagi tulisan tentang 

perempuan yang dibuat, cari dan gali potensi-potensi perempuan di masyarakat 

yang seharusnya sudah sejak lama diketahui masyarakat. Tidak sekedar ‘ingin’, 

tidak hanya sekedar tertarik, tetapi praktek. Semakin banyak tulisan tentang 

perempuan dimuat, semakin kiprah mereka sebagai seorang jurnalis lebih 

diperhitungkan, selain itu citra perempuan semakin baik di media. Karena sebagai 

perempuan mereka bisa mengontrol berita-berita tentang perempuan yang penting 

dan pantas untuk diberitakan atau tidak.  

Tidak hanya saat liputan saja, tetapi Wahyu, Anik, dan Riyana juga harus 

peka dengan permasalahan gender di lingkungan kerja mereka. Lebih 

 

 



 

memantapkan dan ‘menginjakkan kaki’ sebagai seorang jurnalis. Berani untuk 

berpendapat atau berbeda pendapat dengan rekan kerja mereka di media, yang 

mayoritas adalah laki-laki. Sehingga keberadaan mereka tidak dipandangan hanya 

sebagai ‘pelengkap’ di media massa, tanpa menunjukkan kemampuan dan karya 

mereka.   

 Penelitian ini pun tidak lepas dari kekuarangan, baik dari segi data maupun 

penulisannya. Namun peneliti berharap bahwa penelitian tentang Problem 

Perempuan Jurnalis dalam Praktik Jurnalisme Berperspektif Gender (Studi 

Kualitatif Pengalaman Subjektif Perempuan Jurnalis dalam Pendekatan dan 

Praktik Jurnalisme Berperspektif Gender di SKH Kedaulatan Rakyat) ini bisa 

menjadi inspirasi bagi perempuan-perempuan jurnalis untuk meningkatkan 

kemampuan dan potensi serta bisa menunjukkan kiprah mereka di media, 

terutama untuk mengangkat citra perempuan di masyarakat lewat tulisan mereka. 

Semoga kelak ada peneliti-peneliti lain yang bisa menambahkan, melengkapi, 

atau meneruskan penelitian ini menjadi penelitian yang lebih baik.  
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